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DAPATKAH PENGUASAAN 

ARAB MERAIH PRESTASI 

DALAM ILl\tU TAFSIR ? 

BAI-L-\B,\ 

BELAJAR 

Semula para ahli memperhatikan 
bahwa ice-skates lebih mudah dipela­
jari oleh roller-skates clan bermain 
piano Iebih mudah dilakukan oleh 
tukang ketik dibandingkan <lengan 
mereka yang kurang terlatih untuk itu. 
Penyebabnya ialah adanya latihan otot 
yang sama, yang diperlukan wituk 
kedua jenis kegiatan itu. Otot yang 
difungsikan dalam uice-skates sama 
dengan otot yang digunakan dalam 
roll-skates. Demikian pula halnya 
dalam mengetik dan main piano. 

Pencmuan ini dianalogikan pada 
kegiatan mental. Barangsiapa yang 
terlatih m;,fltalnya dengan latihan yang 
berat, ia akan lebih mudah melakukan 
kegiatan yang lain. Tetapi percobaan­
percobaan yang dilakukan oleh 
Thorndike dan Woodward membukti­
kan bahwa anggapan itu tidak benar. 
Mereka berpendapat bahwa penyebab 
yang lebih meyakinkan ialah karena 
adanya hubungan antara kedua 
!:cegiatim it!..! (Sndb�ck�r, 1974:223). 

Hubtmgan im terjadi disebabkan 
adanya unsur yang sama di antara dua 
kegiatan itu. Berdasarkan penemuan 

itu, Thorndike mengambil kesimpulan 
bahwa transfer terjadi karena adanya 
persamaan unsur di antara kegiatan 
pertama dengan kegiatan kedua (Snel­
becktr, 1974:223). Selanjutnya, 
menurnt Thorndike, apabila seorang 
siswa/rnahasiswa berprestasi baik 
dalam bidang studi tertentu, maka da­
pat diharapkan berprestasi baik pula 
dalam bidang studi lainnya, dengan 
syarat ada kesamaan unsur di antara 
kedua bidang studi itu. 

Karlinger ( 1973: 364-365)men­
ganggap teori Thorndika itu 
mernpunyai kelemahan. Kelemahan­
nya ialah karena percobaan yang 
dilakukan adalah expost pacto, bukan 
merupakan suatu eksperimen se­
benarnya. Namun demikian, teori ini 
cukup logis clan diterima secara luas 
oleh para ahli pendidikan. 

Bahasa Arab ada!ah rnata pela­
jaran/mata kuliah yang diajarkan di 
madrasah-madrasah sejak tingkat ibti­
·ru;yah, tsanawaiyah, aliyah thin
perguman tinggi agama Islam, baik
negeri, maupun swa,;ta.



Mata pelajaran/mata kuliah Ba­
hasa Arab dianggap sebagai momok 
oleh para siswa di madrasah 'aliyah 
yang berasal dari sekolah lanjutan per­
tama umum dan oleh para mahasiswa 
di perguruan tinggi agama Islam yang 
berasal dari sekolah lanjutan tingkat 
atas umum. Walaupun demikian, Ba­
hasa Arab tetap menjadi mata 
pelajaran atau mata kuliah di 
madrasah-madrasah clan perguruan 
tinggi tersebut sebagaimana telah 
ditetapkan dalam Kurikulum oleh De­
partemen Agama RI. Penetapan ini 
berdasar atas pemikiran bahwa, per­
tama: Bahasa Arab merupakan "l..,mci" 
yang dapat mengungkap khazanah ilmu 
agama Islam; kedua: Bahasa Arab ti­
dak dianggap sebagai bahasa asing 
atau bahasa asing kedua oleh kalangan 
ummat Islam, tetapi dianggap sebagai 
alat komunikasi antar ummat Islam. 

Sedangkan llmu Tafsir ada!ah 
il.,m yang mengungkap isit:«mdungan 
Al-Qur'an yang ditulis dalam Bahasa 
Arab. AI-Qur'an merupakan kiiabul­
lah yang harus dipegangi agar supaya 
manusia tidak sesat dalam perjalanan 
hidupnya. Ilmu Tafsir juga mempun­
yai kedudukan yang sama dengan 
Bahasa Arab di madrasah-madrasah 
clan perguruan tinggi agama Islam. 

Para siswa madrasah tingkat ali­

yah yang berasal dari sekolah lanjutan 
pertama umum seperti dari SMP. 
negeri ataupun swasta, di mana tidak 
diajarkan Bahasa Arab, akan men­
galami kesulitan mempelajari atau 
mengikuti pelajaran Bahasa Arab. 
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Demikian pula para mahasiswa yang 
berasal dari sekolah lanjutan atas 
umum seperti SMA. negeri ataupun 
swasta, di mana Bahasa Arab tidak 
diajarkan, akan mengalami kesulitan 
yang sama seperti siswa tadi. Waiau­
pun demikian, kiranya masih 
beruntung, apabila di lingkungan 
mereka pernah belajar "ngaji AI­
Qur'an", yaitu belajar mem?aca 
AI-Qur'an dengan ilmu tajwid secara 
praktis. Kalaupun belajar "ngaji" Al­
Qur'an itu juga, dulu, tidak dilalui, 
maka resikonya lebih berat lagi. 
Tetapi tidak perlu khawatir, dengan 
belajar dari nol secara tekun dan kon­
stan, Insya Allah dapat mengejar 
ketinggalan. Apalagi, dewasa ini, ban­
yak metode belajar baca Al- Qur'an 
dapat dipergtmakan. 

Dapat diperkirakan bahwa para 
siswa/mahasiswa ini akan mengalami 

. kesulitan yang sama dalam meng:kuti 
�lajaran1mata ku!iah Ilmu Tafsir. 
Mengapa? fawabannya sangat gam­
blang yaitu bahwa Ilmu Tafsir itu 
dituangkan dalam Bahasa Arab. 

Kalau di atas tadi digambarkao 
betapa sulitnya belajar Bahasa Arab, 
apalagi belajar Ilmu Tafsir, karena 
ilmu ini dituangkan dalam Bahasa 
Arab, maka dapatlah kiranya diambil 
�maham:m b'.llik (maj11um mukhala­

Jah) Y .:it1.1 apabila belajar Bahasa 
Arab itu mudah, maka belajar Ilmu 
Tafsir-pun mud..h. 

Di Fakultas Syari 'ah, lnstitut 
Agama Islam Negeri (IAIN) "Sunan 
Gunung Djati" di Serang ban yak bi-



dang studi yang mempunyai unsur 
yang sama, antara lain bidang studi 
Bahasa Arab dengan bidang studi Ilmu 
Tafsir. Bahasa Arab dan llmu Tafsir 
mempunyai unsur Bahasa Arab. 
Apakah teori transfer of training itu 
berlaku pada kasus bidang studi Ba­
has� Arab dan llmu Tafsir di lembaga 
perguruan tinggi di atas? Apabila ter­
bukti bahwa transfer Bahasa Arab ke 
Ilrnu Tafsir itu terjadi, maka pene­
muan itu akan memperkuat teori 
transfer of training. 

Di samping itu, dapat diduga 
cukup berguna untuk dijadikan alter­
nati f bahan pertimbangan untuk 
peningkatan efektivitas dan efisiensi 
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pengajaran Bahasa Arah sehingga 2k2.n 
dapat memiliki signifikansi ilmi3h '. 1 ·1 

sosial. Dengan kata lain, l:-i.16:1in', '·t 

cara meningkatkan presta�i bel.�j:Ir ] 1-

hasa Arab mabasiswa fakL:lu, 
Syari'ah IAIN "Sunan Gunung Djati" 
di Serang. 

_Menurut Thorndike yang dikutip 
oleh Snelbecker (1974:22.i) ldr., 1 

transfer akan terjadi dari kegiaun i" � r­
tama pad.a kegiatan kedua dis:.:habl-:.:m 
oleh adanya persamaau unsur ualam 
latihan pertama dengan latihan kedua. 
Makin banyak unsur yang sama, 
makin besar pula transfer akan terjadi. 
Gambar berikut memberi penjelasan, 
sbb.: 
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Original task Transfer greater Transfer minimal 

Antara kegiatan A dan B terdapat 
tiga unsur yang sama, yaitu I, 2 dan 
3. Diantara kedua kegiatan itu terjadi
transfer yang besar dari A ke B (trans­
fer greater) clan dari A ke C terdapat
satu unsur yang sama, yaitu I. Di an­
tara dua kegiatan ini terdapat transfer
yang kecil dari A ke C (transfer mini­
mal). Transfer akan terjadi bila
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terdapat unsur yang sama pada mata 
pelajaran/mata kuliah A dan pada m:1ta 
pelajaran/mata kuliah B. Jika A ad !ah 
kegiatan pertama, maka transfer akan 
terjadi pada B. Sebagai kon-
sekuensinya, bila mahasiswa 
berprestasi baik dalam satu bid::mg 
studi (X), ia pasti dapat diharapkan 
berprestasi baik pula dalam bidang 



studi lain (Y), apabila antara X dan 
Y terdapat unsur yang sama. Hal itu 
berarti juga bahwa kemampuan X da­
pat diduga mempengaruhi pada Y, jika 
kegiatan X itu merupakan kegiatan 
pertama. 

Di Fakultas Syari'ah IAIN "Su­
nan Gunung Djati" di Serang, bidang 
studi Bahasa Arab mempunyai per­
samaan unsur dengan bidang studi 
Ilmu Tafsir. Dengan demikian akan 
terjadi transfer kemampuan mahasiswa 
pada Bahasa Arab ke kemampuan Ilmu 
Tafsir. Jika kemampuan dilam­
bangkan dengan prestasi belajar, maka 
dapat dirumuskan hipotesisnya:Se­
makin tinggi prestasi belajar 
mahasiswa Fakultas Syari'ah IAIN

"Sunan Gunung Djati" di Serang 
dalam bidang studi Bahasa Arab, maka 
semakin tinggi pula prestasi mereka 
dalam bidang studi Ilmu Tafsir. 

Demikian pula di lembaga pergu­
ruan tinggi swasta di mana Bahasa 
Arab dan Ilmu Tafsir diajarkan, 
diduga keras terjadi transfer kemam­
puan Bahasa Arab ke kemampuan Ilmu 
Tafsir. 

Dapat diduga, kiranya transfer 
yang sama terjadi di madrasah­
madrasah tingkat aliyah. Di madrasah 
aliyah, baik negeri, maupun swasta 
diajarkan Bahasa Arab dan Ilmu Tafsir 
sesuai dengan penetapan Kurikulum 
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Departemen Agama RI. Persamaan un­
surnya adalah Bahasa Arab. Dengan 
demikian, penguasaan Bahasa Arab 
mentransfer prestasi dalam mata pela­
jaran Ilmu Tafsir di madrasah-madra­
sah yang bersangkutan. 

Berdasarkan teori tran�Jer of 
training dari Thorndike iniJudul dalam 
bentuk pertanyaan di atas dapat di­
jawab dengaa jawaban positif. 
Artinya, penguasaan Bahasa Arab da­
pat meraih prestasi belajar dalam llmu 
Tafsir, karena ada unsur yang sama 
di antara dua mata kuliah tersebut, 
yaitu Bahasa Arab. 
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